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ABSTRAK

Salah satu permasalahan dalam usaha peternakan adalah ketersediaan sumber pakan. Pakan
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mendirikanusaha peternakan. Ketika
musim kemarau datang para peternak akan mengalami kesulitan dalam penyediaan pakan ternak
untuk ternaknya. Kesulitan pakan ketika musim kemarau hampir dialami oleh seluruh. Tujuan
pada penelitian untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi terhadap karakteristik silase ransum
komplit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan 4 ulangan sehingga ada 16
satuan percobaan. Perlakuan penelitian adalah variasi lama waktu panen fermentasi terhadap
karakteristik silase rasum komplit. Hasil pembahasan bahwa dapat disimpulkan bahwa silase
ransum komplit menunjukkan adanya pengaruh lama penyimpanan, sedangkan pada variabel
yang diamati berupatekstur menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05) dan bau, jamur, warna
tidak menunjukkan pengaruh berbeda nyata (P>0,05).
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